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ALTERNATIF METODE CORRUGATED STEEL SEBAGAI 

KONSTRUKSI UNDERPASS 

 

ABSTRAK 

Corrugated Mortar Pusjatan (CMP) adalah kombinasi material yang 

dikembangkan oleh Pusjatan yang terdiri dari struktur baja bergelombang dan  

timbunan mortar busa. Penelitian ini membahas alternatif konstruksi underpass 

menggunakan corrugated steel dengan penimbunan kembali berupa mortar busa 

(sistem CMP). Underpass yang ditinjau berbentuk setengah lingkaran dengan 

bentang bersih 25 m dan panjang 40 m. Pembebanan disusun mengacu pada SNI 

1725:2016 untuk memperoleh beban desain sebesar 13,96 kN/m2 yang digunakan 

pada pemodelan dan evaluasi perilaku struktur dilakukan menggunakan 

pemodelan Finite Element Method (FEM) yang merepresentasikan tahapan 

konstruksi metode sloofing. Output FEM dianalisis sebagai perilaku struktur 

secara menyeluruh meliputi perpindahan dan deformasi, distribusi tegangan, dan 

gaya dalam. Selanjutnya, untuk pemeriksaan Ultimite Limit State (ULS) mengacu 

pada CHBDC 2006, parameter utama yang digunakan adalah gaya aksial (N) dan 

momen lentur (M) pada lokasi kritis, dengan kriteria wall strength compression, 

plastic hinge, dan seam strength. Hasil menunjukkan bahwa penambahan 

ketebalan pelat dan penggunaan tipe korugasi yang lebih dalam cenderung 

meningkatkan rasio kapasitas pada ketiga kriteria ULS. Pada tipe standar, kondisi 

paling kritis terjadi pada t = 2,82 mm karena ratio seam = 0,979 (<1) sehingga 

tidak memenuhi syarat; ketebalan minimum yang direkomendasikan adalah 3,56 

mm. Pada tipe deep, seluruh variasi memenuhi, dengan ketebalan minimum 2,82 

mm. Pada tipe superdeep, seluruh variasi memenuhi, dengan ketebalan minimum 

2,82 mm. 

Kata kunci: underpass, corrugated steel, mortar busa, FEM, SNI 1725:2016, 

CHBDC 2006.
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CORRUGATED STEEL AS AN ALTERNATIVE METHOD FOR 

UNDERPASS CONSTRUCTION 

ABSTRACT 

Corrugated Mortar Pusjatan (CMP) is a composite system developed by Pusjatan, 

consisting of a corrugated steel structure and foam mortar backfill. This study 

discusses an alternative underpass construction method using corrugated steel 

with foam mortar as the backfill (CMP system). The investigated underpass has a 

semi-circular shape with a 25 m clear span and a 40 m length. The loading is 

determined based on SNI 1725:2016 to obtain a design load of 13.96 kN/m², which 

is used in the numerical model, and the structural behavior is evaluated using a 

Finite Element Method (FEM) analysis representing the construction stages of the 

sloofing method. FEM outputs are interpreted to describe the overall structural 

behavior, including displacements and deformations, stress distribution, and 

internal forces. Furthermore, for the Ultimate Limit State (ULS) verification 

based on CHBDC 2006, the main parameters used are the axial force (N) and 

bending moment (M) at critical locations, using the criteria of wall strength 

compression, plastic hinge, and seam strength. The results show that increasing 

plate thickness and adopting deeper corrugation types tend to improve the 

capacity ratios for all three ULS criteria. For the standard type, the most critical 

condition occurs at t = 2.82 mm because the seam ratio is 0.979 (< 1), meaning 

it does not match the requirement; the recommended minimum thickness is 3.56 

mm. For the deep type, all variations satisfy the criteria, with a minimum thickness 

of 2.82 mm. For the super-deep type, all variations satisfy the criteria, with a 

minimum thickness of 2.82 mm. 

Keywords: underpass, corrugated steel, foam mortar, FEM, SNI 1725:2016, 

CHBDC 2006.
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